"Tanda tangan elektro magnetik"

cara kita berkomunikasi dengan medan quantum

Dalam konteks Mind-Body Connection (Koneksi Pikiran-Tubuh) dan Fisika Kuantum—khususnya yang
dipopulerkan oleh Dr. Joe Dispenza—"Tanda Tangan Elektromagnetik" (Electromagnetic Signature)
adalah cara kita berkomunikasi dengan alam semesta atau Medan Kuantum.

Ini bukan konsep mistis, melainkan gabungan dari biologi tubuh manusia dan prinsip fisika energi.
Singkatnya, Anda memancarkan medan energi atau "sinyal" yang unik setiap detiknya. Sinyal inilah
yang disebut Tanda Tangan Elektromagnetik.

Tanda tangan ini tercipta dari dua komponen utama: Pikiran (Listrik) dan Emosi (Magnet).

Mari kita bedah cara kerjanya:

1. Pikiran adalah Sinyal Listrik (Electrical Signal)

Setiap kali Anda memikirkan sesuatu, sel-sel saraf di otak (neuron) saling menembak dan
berkomunikasi melalui aliran listrik. Imuwan bahkan bisa mengukur aktivitas listrik ini menggunakan
alat EEG (Electroencephalogram).

Pikiran Anda bertindak sebagai "Niat" atau instruksi yang dikirimkan ke luar angkasa (Medan
Kuantum).

Contoh pikiran (Listrik): "Saya ingin sembuh," "Saya ingin uang 100 juta," atau sebaliknya, "Saya takut
gagal."

2. Emosi / Perasaan adalah Sinyal Magnetik (Magnetic Signal)

Pikiran saja tidak cukup. Pikiran harus direspons oleh tubuh dalam bentuk perasaan. Emosi atau
perasaan tercipta di pusat tubuh (terutama dada/jantung), dan jantung manusia menghasilkan
medan magnet terkuat di dalam tubuh—bahkan jauh lebih besar dari otak (bisa diukur dengan EKG /
Electrocardiogram).



Emosi Anda bertindak sebagai "Daya Tarik" atau magnet yang menarik pengalaman tersebut masuk
kembali ke dalam hidup Anda.

Contoh emosi (Magnet): Rasa syukur, damai, cinta (magnet kuat/positif) ATAU rasa takut, cemas,
dendam (magnet kuat/negatif).

3. Tanda Tangan Elektromagnetik = Listrik + Magnet

Ketika Anda menggabungkan Pikiran dan Emosi, Anda menciptakan Tanda Tangan Elektromagnetik.
Sinyal inilah yang terus-menerus Anda pancarkan ke lingkungan sekitar (Medan Kuantum) dan akan
"menarik" realitas (kejadian, orang, nasib) yang beresonansi atau memiliki frekuensi yang sama
dengan sinyal tersebut.

Il Contoh Kasus "Tanda Tangan" yang Sering Meleset

Banyak orang mencoba afirmasi atau berdoa meminta hal-hal baik, tetapi mereka merasa gagal.
Mengapa? Karena pikiran dan emosinya tidak selaras.

Pikiran (Listrik): "Saya kaya raya, rezeki saya lancar!". Namun, Emosi (Magnet): Merasa cemas
besok mau makan apa, merasa takut ditagih pinjol. Maka, hasilnya: Alam semesta kebingungan.
Sinyal listrik Anda bilang "Kaya", tapi sinyal magnet Anda bilang "Takut/Miskin".

Karena magnet tubuh (emosi) jauh lebih kuat, Anda akhirnya menarik realitas kemiskinan dan
kecemasan terus-menerus.

Il Contoh Kasus "Tanda Tangan" yang Berhasil (Placebo Effect):

Pikiran (Listrik): "Tubuhku sehat dan sel-selku membaik." (Niat yang Jelas). Dan, Emosi (Magnet):
Merasakan kelegaan, kebahagiaan, dan rasa syukur SEOLAH-OLAH sudah sembuh hari ini. (Emosi
yang Meninggi).

Maka, hasilnya: Tubuh dan pikiran berada dalam satu frekuensi. Tanda tangan elektromagnetik Anda
menyala terang, otak memproduksi neuropeptida dan endorfin, gen penyembuh dinyalakan, dan
Anda menarik realitas "Kesembuhan" dari Medan Kuantum.



Tanda tangan elektromagnetik Anda adalah "State of Being" Anda (kondisi keberadaan Anda saat ini).
Anda tidak mendapatkan apa yang Anda inginkan. Alam semesta merespons siapa Anda. Apa yang
Anda pikirkan dan apa yang Anda rasakan setiap hari, itulah sinyal elektromagnetik yang Anda
pancarkan untuk mendesain nasib Anda sendiri.

Tulisan di atas diinspirasi dari buku karya Dr. Joe Dispenza ( Buku Becoming Supernatural & Buku You
Are The Placebo)
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